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Electronik Health Record (EHR) merupakan inovasi dalam
sistem pelayanan kerehatan modern yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan efisiensi melalui digitalisasi catatan
medis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui presepsi
kemudahan dan hambatan pada perawat terhadap pengaplikasian
EHR. Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis dengan
mengikuti pedoman PRISMA. Pencarian dilakukan di database
online vyaitu PubMed, Google Cendekia, Scopus, dan
ScienceDirect untuk rentang tahun 2015-2025, menggunakan kata
kunci seperti "EHR," "Electronic Health Record,” "Nurse
Perception," dan "Nurse Experience." Kriteria inklusi mencakup
artikel full-text mengenai persepsi kemudahan dan hambatan
penggunaan EHR oleh perawat dengan desain studi cross-
sectional, mix-method, dan kualitatif. Total 12 artikel relevan
berhasil diekstraksi dan dinilai kualitasnya menggunakan CASP.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawat memberikan
presepsi positif terkait kemudahan EHR karena meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan akses informasi, didukung oleh fitur
manajemen tugas dan integrasi data. Namun, terdapat hambatan
signifikan yang meliputi isu teknis (misalnya, antarmuka rumit,
sistem crash, koneksi lambat, keterbatasan perangkat), hambatan
psikologis (resistensi, kecemasan), dan organisasi (beban kerja,
prosedur rumit, kurangnya pelatihan memadai), serta gangguan
interaksi langsung perawat-pasien. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pengaplikasian EHR memerlukan pendekatan yang lebih
holistik yang tidak hanya berfokus pada teknologi tetapi juga
kesiapan pengguna, infrastruktur, pelatihan berkelanjutan, dan
mitigasi dampak psikologis untuk mengoptimalkan dukungan
terhadap perawat dan kualitas pelayanan.

Abstract

Electronic Health Record (EHR) represents an innovation
in modern healthcare systems aimed at improving quality and
efficiency through the digitalization of medical records. This study
aimed to identify nurses' perceptions of the ease of use and
barriers to EHR implementation. This research is a systematic
review conducted following PRISMA guidelines. The search was
performed across online databases, namely PubMed, Google
Scholar, Scopus, and ScienceDirect, for the period of 2015-2025,
using keywords such as "EHR," "Electronic Health Record,"
"Nurse Perception,” and "Nurse Experience." Inclusion criteria
encompassed full-text articles addressing nurses' perceptions of
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the ease of use and barriers to EHR, with study designs including
cross-sectional, mixed-methods, and qualitative approaches. A
total of 12 relevant articles were successfully extracted and
assessed for quality using CASP. The findings of this study indicate
that nurses generally hold a positive perception regarding the ease
of EHR use, attributing it to enhanced efficiency, accuracy, and
improved access to information, further supported by task
management features and data integration. However, significant
barriers were identified, including technical issues (e.g., complex
interfaces, system crashes, slow connections, device limitations),
psychological barriers (resistance, anxiety), and organizational
challenges (workload, complex procedures, insufficient training),
as well as disruptions to direct nurse-patient interaction. The
conclusion of this study is that EHR implementation necessitates a
more holistic approach that not only focuses on technology but
also considers user readiness, infrastructure, continuous training,
and the mitigation of psychological impacts to optimize support for
nurses and the overall quality of care.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

Kesehatan. Dengan pencatatan yang akurat

I. PENDAHULUAN

Sistem pelayanan kesehatan di Indonesia
terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi
demi meningkatkan kualitas dan efisiensi.
Oleh karena itu, teknologi informasi menjadi
sangat penting dalam keberlangsungan
kegiatan manajemen salah satunya di bidang
Kesehatan. Salah satu inovasi signifikan yang
telah diadopsi secara luas dalam bidang
Kesehatan adalah Electronic Health Record
(EHR). EHR adalah suatu sistem informasi
digital yang digunakanuntuk menyimpan,
mengakses, dan mengelola catatan medis
pasien (Sahney dan Sharma,2018). Penerapan
EHR penting dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan medis, mendorong peningkatan
kualitas perawatan, dan menghemat biaya
melalui efisiensi pengelolaan sumber daya.

Transisi dari sistem berbasis kertas ke
sistem digital telah menjadikan proses
manajemen data dan pengambilan informasi
menjadi lebih efektif. Penelitian yang
dilakukan oleh Naveed et al. (2019)
mengemukakan bahwa peningkatan
koordinasi  antar  penyedia  pelayanan
Kesehatan menjadi salah satu dampak positif
dari EHR terutama dalam penanganan
penyakit kronis dan kondisi kesehatan yang
memerlukan  pemantauan  berkelanjutan.
Implementasi EHR  dapat membawa
perubahan signifikan dalam cara informasi
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dan terstruktur akan menghasilkan data yang
lebih akurat dan memberikan akses yang cepat
terhadap informasi medis, dan kemampuan
untuk berbagi data secara efektif.

Namun, penerapan EHR di fasilitas
Kesehatan juga menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya interoperabilitas antar sistem ERM
yang berbeda, yang menyebabkan kendala
dalam pertukaran data secara mulus di antara
entitas layanan Kesehatan. Kendala ini
menyebabkan informasi pasien seringkali
terisolasi dalam satu sistem, menghambat
kesinambungan perawatan dan pengambilan
keputusan klinis yang optimal, terutama
dalam kasus rujukan atau penanganan
multidisiplin  (Lambooij et al., 2017).
Tantangan lainnya meliputi resistensi dari
tenaga kesehatan dalam beradaptasi dengan
perubahan, serta tingginya biaya
implementasi awal dan pemeliharaan sistem
(Onuogu, 2023).

Perawat, sebagai garda terdepan dalam
pelayanan kesehatan, adalah pengguna utama
EHR. Interaksi harian mereka dengan sistem
ini  sangat memengaruhi  keberhasilan
implementasi dan pemanfaatan EHR secara
optimal. Meskipun potensi manfaat EHR
sangat  besar, pengalaman  pengguna,
khususnya dari perspektif perawat, seringkali
bervariasi. Kepuasan perawat terhadap
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penggunaan EHR merupakan faktor krusial
yang dapat memengaruhi adopsi sistem,
produktivitas Kkerja, dan pada akhirnya,
kualitas asuhan pasien (Kurniawan & Putri,
2023). Perawat yang merasa puas dengan
sistem EHR cenderung lebih termotivasi
untuk menggunakannya secara efektif, yang
berdampak positif pada alur kerja dan hasil
Klinis. Sebaliknya, ketidakpuasan dapat
menyebabkan resistensi, penurunan efisiensi,
bahkan burnout (Jedwab et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi  berbagai faktor yang
memengaruhi  kepuasan perawat terhadap
EHR, termasuk kemudahan penggunaan
(usability), dukungan teknis, pelatihan yang
memadai, dan keselarasan sistem dengan alur
kerja klinis (Abboliteeh, 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh Mensah et al. (2024)
menyebutkan bahwa faktor-faktor kemudahan
dalam penggunaan sistem seperti kejelasan
informasi, EHR membantu untuk diagnosis

terbukti signifikan terhadap kepuasan perawat.

Namun penelitian yang dilakukan oleh Smith
et al. (2020) menemukan bahwa kurangnya
pelatihan yang memadai dan kompleksitas
menjadi hambatan utama yang berujung pada
peningkatan beban kerja. Sementara itu,
penelitian oleh Chen & Wang (2021)
menunjukkan bahwa dukungan teknologi
informasi yang responsif dan ketersediaan
helpdesk yang efektif secara signifikan
meningkatkan persepsi kemudahan
penggunaan dan mengurangi hambatan adopsi
EHR di klinik primer. Di Indonesia sendiri,
Studi oleh Handayani (2022) mengidentifikasi
bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berkorelasi positif dengan pemanfaatan EHR,
namun juga mengungkapkan hambatan
seperti waktu loading sistem yang lambat dan
kurangnya personalisasi antarmuka.

Namun, temuan-temuan pada penelitian
terdahulu seringkali tersebar dan bervariasi
tergantung pada konteks geografis, jenis
fasilitas kesehatan, dan spesifikasi sistem
EHR yang digunakan. Meskipun beberapa
penelitian telah dilakukan, belum ada tinjauan
sistematis komprehensif yang secara khusus
mensintesis bukti-bukti terkini dari berbagai
konteks untuk memberikan gambaran holistik
mengenai kemudahan dan hambatan yang
dipersepsikan oleh perawat  dalam
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pengaplikasian EHR secara umum. Oleh
karena itu diperlukan tinjauan sistematis guna
mensintesis bukti-bukti terkini mengenai
persepsi  kepuasan  perawat  terhadap
penaplikasian Electronic Health Record
(EHR). Tinjauan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kepuasan atau ketidakpuasan
perawat,  mengidentifikasi  kesenjangan
penelitian yang ada, dan memberikan
rekomendasi berbasis bukti untuk
pengembangan dan implementasi EHR yang
lebih baik di masa mendatang. Dengan
memahami persepsi kepuasan perawat secara
mendalam, diharapkan institusi pelayanan
kesehatan dapat merancang strategi yang
lebih efektif untuk memastikan adopsi EHR
yang sukses dan berkelanjutan, yang pada
akhirnya akan meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas pelayanan pasien
secara keseluruhan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
desain study systematic review terkait
presepsi perawat terhadap penggunaan
Electronic  Medical Record  (EHR).
Systematic review ini mengikuti pedoman
yang ditetapkan oleh Prefered Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis (PRISMA) dalam menentukan
artikel yang dilibatkan dalam pembahasan
(MOEHR et al., 2021).

Kriteria  inksklusi yang  dimasukan
kedalam penelitian ini adalah artikel full-text
yang membahas mengnai presepsi kemudahan
dan hambatan dalam penggunaan EHR. Studi
ini mencakup penelitian dengan studi cross-
sectional, mix-method dan penelitian
kualitatif yang dipublikasikan mengenai
presepsi perawat terhadap penggunaan EHR
di fasilitas pelayanan Kesehatan. Pencarian
artikel dilakukan selama bulan Juni 2025.

Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah
(1) artikel yang membahas mengenai manual
health record (2) artikel yang menampilkan
presepsi tenaga medis terhadap EHR (3)
Artikel yang tidak mengandung informasi
yang terkait presepsi kemudahan dan
hambatan perawat terhadap EHR (4)


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1427947133
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1427950044

Jurnal llmu Keperawatan dan Kebidanan Volume 16 Nomor 2 189-203 | 192

elSSN-2442-9902, pISSN-2088-4451

Penelitian mereview

sebelumnya.

Pencarian artikel dilakukan di beberapa
database berbasis elektronik seperti, PubMed,
Google Cendekia, Scopus, dan ScienceDirect.
Kata kunci yang digunakan dalam pencarian
adalah “EHR” OR “Electronic Health Record”
OR “EHR” OR “Electronic Medical Record”
AND “Nurse Preception” OR “Nurse
Experience”. Pencarian artikel dibatasi untuk
artikel yang diterbitkan dengan rentan tahun
2015 — 2025.

Proses seleksi dilakukan oleh dua peneliti
independen secara bertahap. Tahap pertama
adalah melakukan screening judul dan abstrak,
peneliti memeriksa judul dan abstrak untuk
menilai apakah artikel tersebut memenuhi
kriteria inklusi. Tahap kedua adalah
melakukan evaluasi artikel full-text, hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa hanya
desain studi yang sesuai Yyang dapat
dimasukan kedalam systematic review ini.
Setelah proses seleksi artikel, dilakukan
proses ekstraksi data. Variable yang
diekstraksi adalah :

yang penelitian

1. Penulis dan tahun publikasi
2. Negara
3. Jumlah Sample

4. Desain Studi

5. Hasil Penelitian

6. Kesimpulan

Kualitas studi yang dimasukan dalam
sistematik review ini dinilai menggunakan
alat penilaian Critical Appraisal Skills
Programme (CASP). Data yang diekstraksi
dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik dari studi yang dimasukan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diagram alur PRISMA

Hasil pencarian menggunakan berbagai
database online teridentifikasi sebanyak 7609.
Dari 769 artikel yang teridentifikasi 30
dikeluarkan karena artikel terduplikasi,
selanjutnya menghasilkan 739 artikel. Artikel
yang sudah tersaring kemudian dilakukan
penilaian lebih lanjut dengan melihat kriteria
inklusi dan eksklusi, 714 artikel dikeluarkan
karena tidak memenuhi kriteria inklusi. 12

artikel memenuhi kriteria inklusi dan
dimasukan kedalam sistematik review.
(Gambar 1). Tabel 1 merupakan hasil

ekstraksi artikel yang dimasukan kedalam
sistematik review, terdiri dari nama penulis
dan tahun, negara, jumlah sampel, desain
studi, hasil penelitian dan kesimpulan

Artikel teridentifikasi database

> Artikel terduplikasi (n=30)
(n=769)
- * - Artikel dikeluarkan (n=714)
Filtered articles — > Tidak relevan = 699
(n1739) Not full text = 8
Complete articles deemed eligible L 5 Artikel tersaring (n= 13)
(n=25) Artikel dengan sampel tenaga medis = 3
¢ Hanya menampilkan presepsi kemudahan
=2
Articles included in the systematic review and Acrtikel review= 8
meta-analysis (n=12)

Diagram 1. Diagram alur PRISMA studi yang disertakan dalam sistematik review

B. Tabel

Tabel 1. Ringkasan dari 12 studi yang termasuk dalam tinjauan sistematik review tentang presepsi perawat terhadap

penggunaan EHR

Desain
Studi

Jumlah
Sampel

Penulis

(Tahun) e

Hasil Penelitian Kesimpulan
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Strudwick et al. Canada 133 Mix-Method
(2017)

Misto et al. Amerika 276 Mix-Method
(2018) Serikat

Rebbecca et al. Australia 540 Mix-Method

(2021)

Kuantitatif:
adalah

Navigasi
satu-satunya

variabel yang secara
signifikan
mempengaruhi persepsi
perawat terhadap
kemudahan
penggunaan EHR (B =
0.30; p = <.05).
Kualitatif: Perawat
merasakan adanya
peningkatan efisiensi,
kemudahan
penggunaan, dan
dukungan terhadap
keselamatan  pasien.

Fitur seperti integrasi
alat vital, manajemen
tugas, dan komunikasi
antarprofesi dipandang
sangat membantu

Kuantitatif:  rata-rata
skor  skor  presepsi
kemudahan dalam
penggunaan

(dokumentasi dan alur
pelayanan) EHR adalah
3.38

Kualitatif: sebagian
besar perawat merasa
EHR  mempermudah
dokumentasi dan
menghemat waktu,
tetapi mayoritas merasa
EHR justru mengurangi
waktu langsung dengan
pasien. Fokus mengetik
seringkali
menyebabkan perawat
melewatkan isyarat
nonverbal pasien

Kuantitatif: 46.3%
perawat memiliki
motivasi terhadap
penggunaan EHR

32.2% perawat

memiliki kekhawatiran

Kualitatif: hasil FGD
menunjukan
kekhawatiran perawat
terhadap keselamatan
pasien

Navigasi EHR adalah
faktor kunci yang
memengaruhi persepsi
perawat terhadap
penggunaannya. Meskipun
secara statistik tidak

signifikan, variabel seperti
fungsi sistem, beban kerja,
dan  konteks organisasi
diakui  secara  kualitatif
sebagai hambatan

Dokumentasi elektronik
(EHR) dapat mempermudah
dalam alur pelayanan namun
EHR juga bisa menghambat
tergantung dari pengelolaan
pelayanan seorang perawat.

Implementasi EHR
dipandang sebagai sumber
stres baru, Sebagian perawat
merasa cemas dan tertekan
oleh perubahan tersebut,
terutama yang lebih tua atau
kurang akrab  dengan
teknologi.

Sebagian besar perawat
tetap menunjukkan kepuasan
dan keterlibatan kerja tinggi,
namun kelompok tertentu
(misalnya, perawat senior
atau yang  mengalami
burnout) rentan terhadap
dampak negatif EHR.
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Jacques et al. New York 20 Mix-Method

(2025)

Winanta et al. Indonesia 98 Cross-

(2021) Sectional

Alhur (2023) Arab Saudi 350 Cross-
sectional

Alhur (2023) Arab Saudi 357 Cross-
Sectional

Kuantitatif: 88%
perawat memiliki
presepsi yang positif
mengenai EHR.
Presepsi berupa
peluang dan alur Kerja.
Kualitatif: Perawat
merasakan adanya
peningkatan efisiensi,
kemudahan
penggunaan, dan
dukungan terhadap

keselamatan pasien.

53.1% perawat
memiliki presepsi
positif dengan EHR dan

46.1% memiliki prespsi
negatif dengan EHR

53% perawat setuju
EHR  mempermudah
dan meningkatkan

produktivitas .

demikian,

terdapat
tantangan. Lebih dari
separuh perawat
(51,5%) sering merasa
bingung saat
menggunakannya.

Selain  itu, 26,9%
merasa sistem EHR
kaku dan tidak
fleksibel.

Meskipun
masih

Mayoritas perawat
(64,4%) menganggap
EHR berguna dalam
pekerjaan mereka, serta
meningkatkan efisiensi

kerja (66%).

Secara spesifik, 29,3%
sering membaca
manual dan sekitar
sepertiga perawat
merasakan EHR

Secara umum, para
perawat memiliki presepsi
positif terhadap EHR yang

telah  dioptimalkan  dan
merasa  sistem  tersebut
mendukung praktik
perawatan pasien.

Mayoritas perawat
presepsi  positif  dengan
dokumentasi  keperawatan

menggunakan EHR Kkarena
kemudahan dan efisiensi
dalam pengelolaan data.
Namun sebagian perawat
menyebutkan faktor-faktor
seperti sistem yang sering
crash, kegagalan dalam
mendukung  pengambilan
keputusan yang cepat, dan
waktu belajar yang lebih
lama untuk menggunakan
sistem dengan benar.

Persepsi terhadap
kegunaan dan kemudahan
penggunaan EHR
berpengaruh signifikan

terhadap penerimaan sistem
oleh perawat

Kegunaan dan
kemudahan penggunaan
EHR berpengaruh

signifikan terhadap tingkat
penerimaan.

Hambatan terbesar bukan
dari teknologi itu sendiri,
melainkan dari perubahan
alur kerja keperawatan yang
ditimbulkan oleh penerapan
EHR.
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Heidarizade Iran 18 Qualitative
(2017)

Alboliteeh Arab Saudi 327 Coss-
(2022) Sectional
Kurniawan et al.  Indonesia 14 Qualitative

(2023)

membutuhkan  usaha
mental yang tinggi.

Manfaat: Perawat
mengakui penggunaan
sistem EHR dapat
meningkatkan, akurasi
dan efisiensi waktu,
legalitas dan keandalan
data, kemudahan
transfer data pasien
yang ringkas, serta
adanya ketertarikan
terhadap teknologi baru

Kesulitan: kurangnya
pelatihan penggunaan
sistem, jumlah
komputer yang
terbatas, dan masalah
keamanan sistem

Pelatihan yang diikuti
perawat secara
signifikan

meningkatkan persepsi
kegunaan (p = 0.039)
dan niat untuk
menggunakan EHR (p
= 0.007), namun tidak

memengaruhi
kemudahan
penggunaan.
Manfaat: Perawat
merasakan kemudahan
dan efisiensi dalam

penggunaan EHR.

Kendala:  Hambatan
fisik meliputi jumlah
komputer yang tidak
memadai,

menyebabkan antrean
dan kesulitan pengisian
data saat sibuk.
Masalah teknis seperti
koneksi internet
lambat, komputer hang,
sistem error, dan waktu

muat  yang lama
(terutama untuk data
pasien lama) sering
terjadi, memaksa
perawat untuk mencatat
manual sebelum
menginput ulang.
Selain itu, overload
form atau  terlalu

banyaknya form dan

Perawat secara umum
menyadari manfaat
penggunaan  dokumentasi
elektronik, terutama dalam
hal efisiensi, keandalan, dan
akurasi.

Namun, tantangan besar
berasal  dari kesulitan
menerima perubahan,
terutama bagi perawat yang

sudah lama menggunakan
metode dokumentasi
manual.

Perawat memandang
EHR sebagai sistem yang
bermanfaat, mudah
digunakan. Pelatihan
terbukti  sangat  penting

dalam membentuk persepsi
positif terhadap EHR uk
menggunakannya. C.
Hambatan terbesar adalah
kurangnya pelatihan,
resistensi terhadap
perubahan, dan dukungan
teknis yang minim

Penggunaan EHR
memberikan manfaat
signifikan dalam
peningkatan  keselamatan
pasien, kemudahan
dokumentasi, dan akses

informasi yang cepat dan
akurat. Namun, hambatan
teknis, infrastruktur terbatas,
dan sistem komunikasi yang
kurang  optimal  masih
menjadi tantangan yang bisa
mengganggu  keselamatan
pasien.
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Ramoo et al. Malaysia 350 Cross-

(2023) sectional

Misto et al. Amerika 276 Mix-Method

(2018) Serikat

Raddha (2018) Oman 169 Cross-
Sectional

intervensi yang harus

diisi  dalam  sistem
menjadi beban
tersendiri.

Malaysia,

menunjukkan  bahwa
98% perawat memiliki
persepsi positif

terhadap sistem EHR,
dengan skor rata-rata

9523 (SD = 8,95).
Namun, ada keluhan
signifikan: 66,3%

perawat mengeluhkan
antarmuka yang
membingungkan dan
banyaknya jendela
yang  memperlambat
perawatan, serta data
pasien yang tersebar
dan navigasi yang
rumit.

Hasil penelitian ini
menunjukan hubungan
positif yang signifikan
antara persepsi dan
kepuasan (r=0,495, p <
0.001), di mana
persepsi perawat
menjelaskan sekitar
30,6% variasi dalam
tingkat kepuasan
terhadap sistem EHR.

Ada perbedaan
pendapat; beberapa
perawat merasa EHR
mempermudah
dokumentasi dan
menghemat waktu,
tetapi mayoritas merasa
EHR justru mengurangi
waktu langsung dengan
pasien. Fokus mengetik
seringkali
menyebabkan perawat
melewatkan isyarat
nonverbal pasien.

Analisis regresi logistik
mengidentifikasi empat
prediktor  signifikan
yang meningkatkan
kemungkinan perawat
merasa percaya diri

menggunakan  EHR:
pengalaman
menggunakan EHR

selama 6 tahun atau
lebih (OR: 2,49; p =
0,01) dan data dalam
EHR dinilai selalu

Mayoritas
memiliki  persepsi
terhadap EHR,
tingkat kepuasan
dipengaruhi  oleh
teknis dan operasional

perawat
positif
namun
masih
faktor

Dokumentasi elektronik
(EHR) dapat membantu atau
menghambat hubungan
perawat-pasien, tergantung
bagaimana perawat
mengelolanya.

Sebagian besar perawat

memiliki persepsi positif
terhadap EHR, namun
kepercayaan diri mereka
bergantung pada

pengalaman, pelatihan, dan
sejauh mana suara mereka
didengar dalam
pengembangan sistem.
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Jacques et al. NewYork 20 mix-method
(2025)

Strudwick et al. Canada 133 mix-method
(2017)

Winanta et al. Indonesia 98 Cross-
(2021) Sectional
Alboliteeh Arab Saudi 327 Cross-
(2022) Sectional

diperbarui (OR: 4,11; p
<0,01).

merasakan
peningkatan
kemudahan
dan

Perawat
adanya
efisiensi,
penggunaan,
dukungan terhadap
keselamatan  pasien.
Fitur seperti integrasi
alat vital, manajemen
tugas, dan komunikasi
antarprofesi

Kuantitatif: Navigasi

adalah satu-satunya
variabel yang secara
signifikan
mempengaruhi persepsi
perawat terhadap
penggunaan EHR (B =
0.30; p=<.05)
Kualitatif: Perawat
merasakan adanya
peningkatan efisiensi,
kemudahan
penggunaan, dan
dukungan terhadap
keselamatan  pasien.

Fitur seperti integrasi
alat vital, manajemen
tugas, dan komunikasi
antarprofesi dipandang
sangat membantu.

53.1% perawat puas
dengan EHR dan 46.1%
tidak puas dengan EHR
(artikel no 2)

Pelatihan yang diikuti
perawat secara
signifikan
meningkatkan persepsi
kegunaan (p = 0.039)
dan niat untuk
menggunakan EHR (p
= 0.007), namun tidak
memengaruhi
kemudahan
penggunaan.

Secara umum, para
perawat memiliki
pengalaman positif terhadap
EHR yang telah
dioptimalkan dan merasa
sistem tersebut mendukung
praktik perawatan pasien.

Navigasi EHR adalah
faktor kunci yang
memengaruhi persepsi
perawat terhadap
penggunaannya. c. Meskipun
secara statistik tidak
signifikan, variabel seperti
fungsi sistem, beban kerja,
dan  konteks organisasi
diakui  secara  kualitatif
sebagai hambatan

Mayoritas perawat puas
dengan dokumentasi
keperawatan menggunakan
EHR. sebagian besar
menyebutkan faktor-faktor
seperti sistem yang sering
crash, Kkegagalan dalam
mendukung  pengambilan
keputusan yang cepat, dan
waktu belajar yang lebih
lama untuk menggunakan
sistem dengan benar.

Perawat memandang
EHR sebagai sistem yang

bermanfaat, mudah
digunakan. Pelatihan
terbukti  sangat  penting

dalam membentuk persepsi
positif terhadap EHR uk
menggunakannya. c.
Hambatan terbesar adalah
kurangnya pelatihan,
resistensi terhadap
perubahan, dan dukungan
teknis yang minim
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Alhur (2023) Arab Saudi 350 Cross-
Sectional
Alhur (2023) Arab Saudi 357 Cross-
Sectional
Ramoo et al. Malaysia 350 Cross-
(2023) Sectional
Raddha (2018) Oman 169 Cross-
Sectional
Heidarizade Iran 18 Qualitative
(2017)

53% perawat setuju
EHR  mempermudah
dan meningkatkan
produktivitas.

Meskipun  demikian,
masih terdapat
tantangan. Lebih dari

separuh perawat
(51,5%) sering merasa
bingung saat
menggunakannya.
Selain  itu, 26,9%
merasa sistem EHR
kaku dan tidak
fleksibel.

Mayoritas perawat
(64,4%) menganggap

EHR berguna dalam
pekerjaan mereka, serta
meningkatkan efisiensi

kerja (66%).

Secara spesifik, 29,3%
sering membaca
manual dan sekitar
sepertiga perawat
merasakan EHR
membutuhkan  usaha

mental yang tinggi.

98% perawat memiliki
persepsi positif
terhadap sistem EHR,
dengan skor rata-rata
95,23 (SD = 8,95).

66,3%
mengeluhkan
antarmuka yang
membingungkan  dan
banyaknya jendela
yang  memperlambat
perawatan, serta data
pasien yang tersebar
dan navigasi yang
rumit.

perawat

Presepsi mengenai
kemudahan EHR (OR:
2.13 95% CI: 1.06 -
4.26; p=0.03)

Presepsi
perlunya
memperkenalkan
sistem EHR (OR: 4.35
(95% ClI: 1.05- 18.06, p
=0.04)

mengenai

Manfaat: Perawat
mengakui penggunaan

Persepsi terhadap
kegunaan dan kemudahan
penggunaan EHR
berpengaruh signifikan

terhadap penerimaan sistem
oleh perawat

Kegunaan dan
kemudahan penggunaan
EHR berpengaruh

signifikan terhadap tingkat
penerimaan.

Hambatan terbesar bukan
dari teknologi itu sendiri,
melainkan dari perubahan
alur kerja keperawatan yang
ditimbulkan oleh penerapan
EHR.

Mayoritas
memiliki  persepsi
terhadap EHR,
tingkat  kepuasan
dipengaruhi  oleh
teknis dan operasional

perawat
positif
namun
masih
faktor

Sebagian besar perawat

memiliki persepsi  positif
terhadap EHR, namun
kepercayaan diri mereka
bergantung pada

pengalaman, pelatihan, dan
sejauh mana suara mereka
didengar dalam
pengembangan sistem.

Perawat secara umum
menyadari manfaat
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Kurniawan et al.  Indonesia 14

(2023)

Quialitative

sistem EHR  dapat
meningkatkan, akurasi
dan efisiensi waktu,
legalitas dan keandalan
data, kemudahan
transfer data pasien
yang ringkas, serta
adanya ketertarikan
terhadap teknologi baru

Kesulitan:  kurangnya
pelatihan penggunaan
sistem, jumlah
komputer yang
terbatas, dan masalah
keamanan sistem

Manfaat: Perawat
merasakan kemudahan
dan efisiensi dalam
penggunaan EHR.

Kendala:  Hambatan
fisik meliputi jumlah
komputer yang tidak
memadai,

menyebabkan antrean
dan kesulitan pengisian
data saat sibuk.
Masalah teknis seperti
koneksi internet
lambat, komputer hang,
sistem error, dan waktu
muat  yang lama
(terutama untuk data
pasien lama) sering

terjadi, memaksa
perawat untuk mencatat
manual sebelum
menginput ulang.
Selain itu, overload
form atau terlalu

banyaknya form dan
intervensi yang harus

diisi dalam  sistem
menjadi beban
tersendiri.

penggunaan  dokumentasi
elektronik, terutama dalam
hal efisiensi, keandalan, dan
akurasi.

Namun, tantangan besar
berasal dari kesulitan
menerima perubahan,
terutama bagi perawat yang
sudah lama menggunakan

metode dokumentasi
manual.

Penggunaan EHR
memberikan manfaat
signifikan dalam
peningkatan  keselamatan
pasien, kemudahan

dokumentasi, dan akses
informasi yang cepat dan
akurat. Namun, hambatan
teknis, infrastruktur terbatas,
dan sistem komunikasi yang
kurang  optimal  masih
menjadi tantangan yang bisa
mengganggu  keselamatan
pasien.

Sumber : data sekunder, 2017 - 2025

C. Pembahasan Presepsi Kemudahan
Perawat dalam penggunaan EHR
Berdasarkan Tabel 1. Studi dengan
pendekatan mix-method memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai
persepsi kemudahan penggunaan EHR karena
menggabungkan kekuatan data kuantitatif dan
kualitatif. Hasil sintesis dari Strudwick et al.
(2017) dan Jacques et al. (2025) menunjukkan
bahwa  fitur-fitur ~ pendukung  seperti
manajemen tugas dan integrasi data klinik
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berkontribusi  terhadap persepsi  positif
perawat karena mempermudah pekerjaan dan
meningkatkan efisiensi. Misto et al. (2018)
juga menegaskan bahwa EHR dapat
mempermudah dokumentasi dan menghemat
waktu. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Yusrawati (2015) menyebutkan bahwa
keberadaan  Electronic  Health  Record
diharapkan dapat membantu pengelola arsip
atau dokumen dengan baik secara efektif dan
efisien, baik dalam hal penciptaan,
penyimpanan, pengolahan, pendistribusian,
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dan perawatan dokumen. Keunggulan
menerapkan EHR adalah menyederhanakan
rangkaian aktivitas di rumah sakit yang
tersusun secara rapi dan sistematis melalui
sistem komputerisasi sehingga berdampak
pada pelayanan yang lebih efisien, cepat,
mudah dan transparan. Sementara itu, studi
cross-sectional umumnya menampilkan hasil
yang positif, seperti yang ditunjukkan oleh
Alhur (2023) dan Ramoo et al. (2023), di
mana  mayoritas  perawat  merasakan
peningkatan efisiensi dan produktivitas
meskipun masih menghadapi tantangan teknis
seperti antarmuka yang membingungkan.
Studi kualitatif seperti yang dilakukan oleh
Heidarizade (2017) dan Kurniawan et al.
(2023) memperkaya pemahaman dengan
menggambarkan  konteks kerja  secara
mendalam. Mereka mengungkap bahwa
perawat  mengapresiasi EHR  karena
meningkatkan akurasi, efisiensi, dan akses
informasi.  Namun, persepsi  terhadap
kemudahan sangat dipengaruhi oleh faktor
seperti  kesiapan teknologi  pengguna,
ketersediaan perangkat, serta pelatihan yang
memadai. Penerapan Electronic Health
Record (EHR) secara konsisten dipersepsikan
positif oleh perawat karena meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan akses informasi melalui
fitur pendukung dan sistematisasi aktivitas
rumah sakit, meskipun tantangan teknis dan
kebutuhan pelatihan yang memadai masih
perlu diatasi

D. Pembahasan Presepsi Hambatan
Perawat dalam penggunaan EHR
Berdasarkan Tabel 1. Studi dengan

pendekatan mix-method menunjukkan variasi

hambatan  yang lebih  luas  karena
menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif,
sehingga mampu menggambarkan

kompleksitas pengalaman perawat secara
lebih utuh. Penelitian yang dilakukan oleh
Rebbecca et al. (2021) menunjukan bahwa
identifikasi hambatan psikososial yang
mencakup tekanan psikologis, kecemasan,
serta resistensi terhadap perubahan, terutama
dialami oleh perawat senior atau yang kurang
akrab dengan teknologi. Penelitian yang
dilakukan oleh Misto et al. (2018)
menambahkan bahwa meskipun EMR
mempermudah pendokumentasian, EHR juga
dapat mengganggu kualitas interaksi langsung
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antara perawat dan pasien. Fokus terhadap
layar dan proses input data menyebabkan
perawat sering kali melewatkan isyarat
nonverbal pasien, yang dapat menurunkan
mutu komunikasi terapeutik. Sementara itu,
penelitian Strudwick et al. (2017) menyoroti
bahwa meskipun fitur navigasi EHR
mendukung kemudahan, beban kerja dan
konteks organisasi tetap menjadi hambatan
signifikan, menciptakan tekanan pada
implementasi EHR secara menyeluruh.

Sementara itu, studi dengan desain cross-
sectional lebih menekankan pada hambatan
teknis dan sistemik yang terukur. Penelitian
yang dilakukan oleh Winanta et al. (2021) dan
Alhur (2023) melaporkan bahwa crash sistem,
tampilan antarmuka yang rumit, serta
banyaknya formulir dan prosedur yang harus
diisi menjadi penghambat utama bagi perawat
dalam menjalankan dokumentasi elektronik.
Selain itu, ditemukan pula keluhan terkait
kesulitan dalam memahami sistem, serta
perubahan alur kerja yang menambah beban
tugas sehari-hari. Namun, pendekatan ini
memiliki keterbatasan dalam menggali aspek
psikologis, emosional, dan sosiokultural yang
dapat memengaruhi sikap perawat terhadap
EHR. Hal-hal seperti kecemasan teknologi,
rasa tidak percaya diri, atau resistensi budaya
terhadap digitalisasi tidak tergambarkan
secara mendalam dalam studi jenis ini.

Hasil penelitian kualitatif menawarkan
kelebihan dalam menggali hambatan yang
bersifat struktural dan kontekstual. Studi oleh
Heidarizade (2017) dan Kurniawan et al.
(2023) mengungkap berbagai masalah nyata
di lapangan seperti keterbatasan jumlah
komputer, koneksi internet yang lambat,
komputer yang sering hang, serta sistem yang
error saat digunakan. Hambatan teknis ini
kerap kali memaksa perawat untuk kembali
mencatat manual sebelum menginput ulang ke
sistem, yang ironisnya justru menambah
beban kerja dan mengurangi efisiensi
berlawanan dengan tujuan awal implementasi
EHR. Selain itu, beban administratif yang
besar akibat banyaknya form digital yang
harus diisi turut memengaruhi persepsi negatif
perawat terhadap sistem.

Secara umum, ketiga pendekatan studi ini
saling melengkapi dalam mengungkap
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dimensi hambatan terhadap penggunaan EHR.

Mix-method menyinergikan bukti statistik
dan narasi pengalaman untuk membangun
pemahaman holistik. Cross-sectional
memberikan gambaran luas dan representatif
terhadap hambatan  teknis, sedangkan
kualitatif menyoroti tantangan kontekstual
yang kompleks di tingkat operasional dan
budaya kerja. Dengan demikian, upaya
perbaikan sistem EHR harus
mempertimbangkan hambatan dari berbagai
sudut pandang: teknis, psikologis, organisasi,
dan infrastruktur

IV. KESIMPULAN

Melalui integrasi temuan dari berbagai
metodologi, terlihat bahwa persepsi perawat
terhadap EHR adalah kompleks. Persepsi
positif terkait efisiensi dan akurasi beriringan
dengan tantangan yang meliputi aspek teknis,
psikologis, dan organisasi. Oleh karena itu,
upaya perbaikan dan pengembangan sistem
EHR di masa depan harus bersifat holistik,
dengan mempertimbangkan tidak hanya aspek
teknis, tetapi juga kesiapan pengguna,
ketersediaan infrastruktur, dukungan
pelatihan berkelanjutan, dan upaya mitigasi
tekanan psikologis serta gangguan pada
interaksi  pasien.  Dengan  demikian,
implementasi EHR dapat secara optimal
mendukung  pekerjaan  perawat  dan
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.
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